Strategi Pengelolaan Relawan pada Non Government Organization (Studi Kasus Rifka Annisa
Women's

Crisis Center)

CHAIRUNNISA ANWAR, Dr. rer. Pol. Mada Sukmajati, S.IP., M.P.P.

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRAK

NGO (Non Government Organization) merupakan organisasi yang mandiri dan
otonom dari negara. Sebagai organisasi yang mandiri, NGO diharuskan untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki demi kelangsungan organisasi. Salah satu
sumber daya yang vital bagi NGO adalah relawan. Relawan tidak hanya menjadi
penyangga bagi NGO tetapi juga menjadi salah satu solusi dari permasalahan
keuangan dan sumber daya manusia yang kerapkali dihadapi oleh NGO. Untuk itu
penting bagi NGO untuk mengelola relawan sebagai sumber daya yang dimiliki
demi kelangsungan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Rifka Annisa, sebagai salah satu NGO yang telah lama bekerja bersama
relawan, melakukan pengelolaan relawan yang ada di organisasi. Selain itu
penelitian ini juga bertujuan untuk melihat sejauh mana keterlibatan relawan yang
ada di Rifka Annisa serta bagaimana relasi di dalam organisasi.

Berdasarkan Analisa didapatkan kesimpulan Rifka Annisa melakukan pengelolaan
relawan secara professional tercermin dari pengelolaan yang dilakukan secara
terstruktur dan konsisten. Namun pembagian peran dan strukur dilakukan secara
fleksibel, disesuaikan dengan kubutuhan organisasi. Profesionalisme dalam
pengelolaan relawan menunjukkan pertumbuhan yang baik bagi Rifka Annisa
sebagai NGO. Rifka Annisa memiliki landasan yang digunakan dalam pengelolaan
relawan yaitu dokumen Pedoman Manajemen Relawan. Dokumen ini mengatur
proses assessment hingga evaluasi relawan. Selain pengelolaan admnistratif, Rifka
Annisa juga mengatur pengembangan relawan sebagai salah satu sumber daya
manusia yang dimiliki. Program pengembangan sumber daya manusia di Rifka
Annisa disusun berdasarkan penilaian kebutuhan organisasi. Berbagai kegiatan
peningkatan kapasitas yang diberikan oleh Rifka Annisa merupakan salah satu
wujud dari kompensasi bagi relawan. Kegitan peningkatan kapasitas berguna tidak
hanya untuk meningkatkan kinerja individu dan organisasi, tetapi juga menarik
relawan untuk bergabung dengan organisasi serta meningkatkan peluang retensi
relawan.
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